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 ABSTRACT 

  

The implementation of self-assessment in teachers' professional reflection is an 

important component for improving the quality of education in elementary schools. 

However, studies on the use of self-assessment as a strategy for teachers' 

professional reflection remain limited, particularly those addressing the 

development of classroom management, pedagogical competence, and its 

integration into the professional development system for teachers in Indonesia. This 

study aims to analyze the implementation of self-assessment in the professional 

reflection of elementary school teachers through a Systematic Literature Review 

(SLR) approach. The research was conducted by analyzing 30 national and 

international articles relevant to the research topic. Data analysis employed the 

IMRAD framework (Introduction, Method, Result, and Discussion), which aimed to 

map the state of the art, research gaps, scientific contributions, methodology, 

findings, and discussions from previous studies. The results of the review indicate 

that self-assessment has a positive impact on improving classroom management 

competence, pedagogical skills, professional reflection, self-efficacy, and the quality 

of learning. In addition, self-assessment enables teachers to analyze their strengths 

and weaknesses more objectively, which serves as a basis for continuous 

professional development. Based on this research, it was found that valid, reliable, 

and contextually appropriate self-assessment instruments for elementary school 

teachers in Indonesia are still limited. Therefore, the researchers recommend 

integrating self-assessment into the Teacher Performance Appraisal (PKG) system, 

teacher induction programs, and the strengthening of professional reflection 

practices through Teacher Working Groups (KKG) to support a reflective learning 

culture and the sustainable improvement of educational quality. 

 

Keywords: classroom management, elementary school, self-assessment, 

systematic literature review, professional reflection 

 

ABSTRAK 

 

Implementasi self-assessment dalam refleksi profesional guru menjadi bagian 

penting untuk peningkatan kualitas pendidikan di sekolah dasar. Akan tetapi, kajian 

penggunaan self-assessment sebagai strategi refleksi profesional guru masih 
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terbatas, terutama yang membahas pengembangan manajemen kelas, kompetensi 

pedagogik, dan integrasinya dalam sistem pengembangan profesional guru di 

Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi self-

assessment dalam refleksi profesional guru sekolah dasar melalui pendekatan 

Systematic Literature Review (SLR). Penelitian dilakukan dengan menganalisis 30 

artikel nasional dan internasional yang relevan dengan topik penelitian. Analisis 

data menggunakan kerangka IMRAD (Introduction, Method, Result, and 

Discussion) hal ini bertujuan untuk memetakan state of the art, kesenjangan 

penelitian, kontribusi ilmiah, metodologi, hasil, dan pembahasan penelitian 

terdahulu. Hasil kajian menunjukkan bahwa self-assessment memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kompetensi manajemen kelas, keterampilan 

pedagogik, refleksi profesional, efikasi diri, serta kualitas pembelajaran. Selain hal 

tersebut kekuatan dan kelemahan diri guru secara lebih objektif dapat di analisis 

dengan self-assessment hal ini bertujuan untuk pengembangan profesional 

berkelanjutan. Berdasarkan penelitian ini ditemukan bahwa instrumen self-

assessment guru sekolah dasar yang valid, reliabel, dan kontekstual di Indonesia 

masih terbatas. Oleh karena itu, peneliti merekomendasikan pengintegrasian self-

assessment dalam sistem Penilaian Kinerja Guru (PKG), program induksi guru, 

serta penguatan praktik refleksi profesional melalui Kelompok Kerja Guru (KKG) 

untuk mendukung budaya belajar reflektif dan peningkatan mutu pendidikan secara 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: manajemen kelas, refleksi profesional, self-assessment, sekolah 

dasar, systematic literature review 

 

A. Pendahuluan  

Kompetensi professional guru 

salah satu faktor menentukan kualitas 

pendidikan dasar. Kemampuan 

melakukan refleksi diri atau self-

assessment secara mandiri dan 

berkelanjutan merupakan salah satu 

aspek penting dalam pengembangan 

profesional guru. Self-assessment 

memungkinkan guru mengevaluasi 

praktik mengajar mereka sendiri, 

mengidentifikasi kelemahan, dan 

merancang perbaikan yang 

kontekstual sesuai kebutuhan kelas. 

Berdasarkan Sistematyc 

Literatur Research diperoleh data 

bahwa program pengembangan 

profesional guru yang sudah 

dilakukan sebelumnya bersifat top-

down yaitu beberapa kegiatan  seperti 

pelatihan dan seminar jangka pendek 

dengan hasil kurang efektif dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

berkelanjutan, guru membutuhkan 

mekanisme pengembangan dari 

dalam diri sendiri bersifat reflektif, 

berkesinambungan. 
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Literatur internasional telah 

banyak mengkaji efektivitas self-

assessment dalam konteks 

pengembangan profesional guru. 

Huang (2022) membuktikan bahwa 

self-assessment guru EFL secara 

signifikan meningkatkan efikasi diri 

dan regulasi diri melalui mekanisme 

lingkaran metakognitif. Pang (2022) 

menunjukkan bahwa guru sekolah 

dasar di Hong Kong menggunakan 

self-assessment terstruktur mampu 

mengidentifikasi kesenjangan dalam 

praktik Assessment for Learning (AfL) 

dan melakukan perbaikan yang 

terarah. Poulou, Reddy, dan Dudek 

(2023) membuktikan bahwa 

kombinasi self-assessment dengan 

sistem penilaian observasional 

menghasilkan pengembangan 

profesional lebih efektif dibandingkan 

penilaian eksternal semata. 

Sementara itu, Blanuša Trošelj, Peić 

Papak, dan Zuljan (2021) dari Kroasia 

menemukan bahwa self-assessment 

kompetensi guru mengungkap 

kebutuhan pengembangan 

profesional spesifik yang tidak 

terdeteksi oleh evaluator eksternal. 

Kajian self assessment di 

Indonesia untuk guru SD masih relatif 

terbatas, terutama yang membahas 

secara spesifik kaitannya dengan 

manajemen kelas, kompetensi 

pedagogik, dan integrasinya dalam 

sistem pengembangan profesional 

formal seperti Penilaian Kinerja Guru 

(PKG) dan Kelompok Kerja Guru 

(KKG). Di sisi lain, instrumen self-

assessment yang valid, reliabel, dan 

kontekstual untuk guru SD Indonesia 

juga masih sangat terbatas 

ketersediaannya (Cahyanto & 

Afifulloh, 2021).   

Kualitas pendidikan di sekolah 

dasar (SD) sangat ditentukan oleh 

kompetensi dan profesionalisme guru. 

Kesenjangan yang ada pada  

penelitian ini mendorong perlunya 

dilakukan kajian yang komprehensif 

dan sistematis mengenai 

implementasi self-assessment dalam 

refleksi profesional  guru dan 

merumuskan rekomendasi strategis 

bagi pengembangan profesional guru 

SD di Indonesia dalam 

pengintegrasian self-assessment 

melalui sistem PKG, program induksi 

guru, dan penguatan KKG sebagai 

wadah refleksi profesional kolektif.  

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Systematic Literature 

Review (SLR) dengan menganalisis 

30 artikel nasional dan internasional 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 2, Juni 2026  

749 
 

yang relevan, guna memetakan state 

of the art, mengidentifikasi 

kesenjangan penelitian, dengan 

kerangka analisis IMRAD 

(Introduction, Method, Result, and 

Discussion). Pencarian literatur 

dilakukan pada basis data SINTA 

(Sains dan Teknologi Indonesia), 

Scopus, dan Google Scholar dengan 

kata kunci: self-assessment guru, 

refleksi profesional, manajemen kelas, 

Sekolah Dasar, teacher self-

assessment, professional reflection, 

dan classroom management. 

Kriteria inklusi yang digunakan 

meliputi: (1) artikel penelitian empiris 

atau kajian konseptual yang berfokus 

pada self-assessment dan/atau 

refleksi profesional guru; (2) subjek 

penelitian adalah guru Sekolah Dasar 

atau konteks yang dapat 

diekstrapolasi ke SD; (3) diterbitkan 

pada jurnal bereputasi minimal SINTA 

4, Scopus, atau setara; dan (4) 

tersedia teks lengkap.    

Berdasarkan hal tersebut dipilih 

30 artikel yang sesuai dengan topik 

penelitian, mencakup studi dari 

Indonesia maupun internasional yang 

diterbitkan pada rentang tahun 2020–

2026. Setiap artikel dianalisis 

menggunakan lembar ekstraksi data 

IMRAD yang mencakup komponen: 

State of the Art (SOTA), gap riset, 

kontribusi ilmu pengetahuan, metode 

penelitian, hasil, dan diskusi. Analisis 

dilakukan secara tematik dan 

komparatif untuk mengidentifikasi 

pola, konsistensi, dan divergensi 

temuan antar studi 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan   

Hasil analisis terhadap 30 studi 

menunjukkan bahwa penelitian 

tentang self-assessment guru 

berkembang dari perspektif evaluatif-

administratif menuju pendekatan 

reflektif-transformatif. Penelitian awal 

lebih banyak berfokus pada 

pengukuran kompetensi melalui alat 

penilaian eksternal. Seiring 

perkembangan waktu, terdapat 

pergeseran signifikan ke arah self-

assessment sebagai instrumen 

pengembangan profesional mandiri. 

Gap riset yang paling dominan 

ditemukan adalah: (1) keterbatasan 

instrumen self-assessment yang valid 

dan reliabel untuk konteks guru SD 

Indonesia; (2) minimnya penelitian 

yang mengkaji self-assessment dalam 

konteks budaya lokal Indonesia; dan 

(3) belum adanya model integrasi self-

assessment dalam sistem PKG yang 

bersifat formatif dan berkelanjutan. 

Nugroho, dkk (2022) menegaskan 
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bahwa peningkatan kualitas guru 

belum tentu sebanding dengan 

peningkatan kualitas pendidikan jika 

tidak disertai mekanisme refleksi diri 

yang terstruktur. 

2.Temuan Utama dari Kajian 

Literatur 

Hasil analisis terhadap 30 artikel 

dalam SLR ini menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan, literatur yang 

dikaji dapat dikelompokkan dalam 

empat tema besar: (1) pengembangan 

instrumen self-assessment yang valid 

dan reliabel, (2) dampak self-

assessment terhadap kompetensi 

manajemen kelas dan pedagogik, (3) 

integrasi self-assessment dalam 

sistem pengembangan profesional 

guru, dan (4) faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas dan 

konsistensi praktik refleksi guru. 

Sejumlah penelitian nasional 

telah mengembangkan instrumen self-

assessment khusus untuk guru SD. 

Cahyanto dan Afifulloh (2021) 

mengembangkan instrumen berbasis 

self-regulated learning dengan 

validitas 0,89 dan reliabilitas 0,91. 

Sebuah penelitian R&D model ADDIE 

menghasilkan instrumen manajemen 

kelas guru SD dengan 42 butir dalam 

6 dimensi, validitas isi CVI = 0,92 dan 

reliabilitas Cronbach Alpha = 0,94. Di 

tataran internasional, Cañadas, 

Santos-Pastor, dan Castejón (2021) 

mengembangkan rubrik 

ProficiencyIn+E untuk evaluasi 

kompetensi mengajar yang terbukti 

memiliki reliabilitas tinggi dan 

konsistensi internal yang kuat. Pada 

temuan ini mengkonfirmasi bahwa 

pengembangan instrumen yang valid 

dan kontekstual merupakan fondasi 

krusial bagi implementasi self-

assessment yang efektif. 

Berbagai penelitian secara 

konsisten menunjukkan dampak 

positif self-assessment terhadap 

peningkatan kompetensi guru. 

Sebuah studi quasi-eksperimen 

dengan 60 guru SD menghasilkan 

effect size Cohen's d = 0,72, 

mengindikasikan efek yang besar dari 

self-assessment terhadap kompetensi 

manajemen kelas. Studi kasus di dua 

SDN Yogyakarta menemukan self-

assessment holistik mampu 

mengidentifikasi 23 area perbaikan, 

dengan peningkatan perencanaan 

pembelajaran 68%, pelaksanaan 

71%, dan evaluasi 65%. Penelitian 

korelasional di Riau menunjukkan 

korelasi r = 0,67 antara intensitas 

refleksi guru dengan efektivitas 

manajemen kelas, di mana refleksi 

menjelaskan 45% variansi 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 2, Juni 2026  

751 
 

manajemen kelas. Temuan-temuan ini 

secara kolektif mengkonfirmasi bahwa 

self-assessment bukan sekadar 

kegiatan administratif, melainkan 

strategi yang benar-benar berdampak 

pada kualitas praktik mengajar guru. 

Kajian internasional memberikan 

dukungan tambahan. Huang (2022) 

menemukan bahwa self-assessment 

guru EFL secara signifikan 

memperkuat efikasi diri melalui 

mekanisme pengalaman penguasaan 

serta meningkatkan regulasi diri. Pang 

(2022) menemukan bahwa 34 guru 

SD di Hong Kong yang melakukan 

self-assessment terhadap sembilan 

strategi Assessment for Learning (AfL) 

mengungkap kekuatan dalam 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

namun kesenjangan signifikan dalam 

memberikan umpan balik yang efektif.   

Studi yang menggunakan 

instrumen self-assessment pedagogik 

berbasis rubrik pada 20 guru SD 

bersertifikat mengidentifikasi lima area 

kelemahan utama yang tidak 

terdeteksi melalui evaluasi eksternal, 

yaitu diferensiasi pembelajaran, 

pengelolaan kelas inklusif, asesmen 

formatif, penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK), dan 

komunikasi dengan orang tua. 

Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian Blanuša Trošelj dkk. (2021) 

di Kroasia yang menunjukkan bahwa 

self-assessment mengungkap 

kesenjangan kompetensi spesifik 

yang tersembunyi dari pandang 

evaluator eksternal, sehingga 

memungkinkan perencanaan program 

pelatihan yang lebih terarah dan 

efisien. 

Dari perspektif internasional, 

penelitian Chen dan Chen (2022) 

mengidentifikasi empat penentu 

utama kualitas praktik reflektif guru, 

yaitu layanan dukungan pengajaran, 

umpan balik sejawat, interaksi guru-

siswa, dan orientasi tujuan pribadi. 

Artinya, efektivitas self-assessment 

tidak hanya bergantung pada 

kesadaran dan motivasi individual 

guru, tetapi juga pada kondisi 

institusional yang mendukung,  

3.Metodologi yang Digunakan 

dalam Kajian 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 2, Juni 2026  

752 
 

Analisis metodologi dari 30 studi 

menunjukkan keragaman pendekatan 

penelitian. Penelitian kualitatif 

merupakan yang paling dominan 

(40%), diikuti mixed method (27%), 

penelitian pengembangan R&D 

(17%), quasi-eksperimen (10%), dan 

studi kebijakan (6%). Subjek 

penelitian bervariasi dari 8 hingga 312 

guru SD, dengan rentang waktu 

penelitian antara 8 minggu hingga 

1 tahun akademik. 

Instrumen yang paling 

sering digunakan adalah: 

kuesioner self-assessment, jurnal 

refleksi, wawancara semi-

terstruktur, observasi kelas, dan 

analisis dokumen. Triangulasi 

sumber dan metode diterapkan 

pada sebagian besar studi 

kualitatif untuk memastikan 

keabsahan data. Chen dan Chen 

(2022) menggunakan metode 

campuran eksplanatori dengan 

survei kuantitatif (N = 349 guru) 

dan pemodelan persamaan 

struktural, dilanjutkan analisis 

tematik kualitatif, menemukan 

bahwa dukungan pengajaran, 

umpan balik sejawat, interaksi 

siswa, dan orientasi tujuan pribadi 

secara signifikan memprediksi 

keterampilan praktik reflektif. 

4. Pembahasan 

Guru yang aktif merefleksikan 

praktik mengajar akan mampu lebih 

adaptif dan efektif. Self-assessment 

berfungsi sebagai operasionalisasi 

reflection-on-action, yaitu melakukan 

evaluasi pasca-pengajaran yang 

bertujuan meningkatkan kualitas 

praktik yang akan datang. Hal ini 

dikuatkan oleh temuan Ramadhini dan 

 

 

 

 

Tabel 1 Ringkasan Temuan Utama Studi Self-
Assessment Guru SD 

Aspek Temuan 
Kunci 

Sumber Implikasi 

Manajemen 
Kelas 

d = 0,72; r = 
0,67 
(p<0,01); 
peningkatan 
40% lebih 
cepat pada 
guru pemula 

Utami & 
Sutopo 
(2021); 
Husairi & 
Kuswanto 
(2026) 

Jadikan self-
assessment 
bagian dari 
evaluasi 
kinerja guru 

Kompetensi 
Pedagogik 

Peningkatan 
rata-rata 
31%; 5 area 
lemah 
teridentifikasi 
(TIK, 
diferensiasi, 
asesmen 
formatif, 
inklusif, 
komunikasi 
orang tua) 

Nurdin et al. 
(2025); 
Fahrozy et 
al. (2022) 

Kembangkan 
rubrik self-
assessment 
pedagogik 
berbasis 
standar 
nasional 

Instrumen  
Self-
Assessment 

Validitas 
0,89; Alpha 
0,94; CVI = 
0,92; 42 butir 
dalam 6 
dimensi 

Cahyanto & 
Afifulloh 
(2021); 
Martha 
(2021) 

Adopsi 
sebagai 
instrumen 
standar 
program 
PKG dan 
PPG 

Pengembangan 
Profesional 

Siklus ke-3: 
87% guru 
meningkat; 
guru pemula 
40% lebih 
cepat; 4 
strategi 
refleksi 
efektif 

Risdiany & 
Herlambang 
(2021); 
Prayoga et 
al. (2024) 

Integrasikan 
SA dalam 
program 
induksi guru 
pemula 
(PIGP) 
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Sukmawan (2024) dalam konteks 

pembelajaran berdiferensiasi bahwa 

refleksi diri guru praktikan mampu 

mendorong perbaikan strategi 

mengajar secara konsisten. 

Konteks budaya Indonesia, 

khususnya nilai gotong-royong, 

terbukti mempengaruhi efektivitas 

model self-assessment kolaboratif 

dalam KKG. Faktor ini perlu menjadi 

pertimbangan dalam pengembangan 

instrumen dan model self-assessment 

guru yang kontekstual. Pendekatan 

self-assessment berbasis komunitas 

lebih diterima dan lebih efektif dalam 

budaya kolektif Indonesia 

dibandingkan model yang 

sepenuhnya individual. Nurdin, dkk. 

(2025) menegaskan bahwa komunitas 

belajar profesional berperan strategis 

dalam meningkatkan profesionalisme 

dan kualitas pembelajaran guru. 

Ketika guru melakukan self-

assessment, mereka terlibat dalam 

proses metakognisi—berpikir tentang 

cara berpikir dan bertindak mereka 

sendiri—yang memungkinkan 

identifikasi gap yang lebih akurat dan 

personal dibandingkan penilaian dari 

luar. Pang (2022) mengkonfirmasi hal 

ini melalui studi pada 34 guru SD di 

Hong Kong: self-assessment 

mengungkap bahwa guru memiliki 

kekuatan dalam menyampaikan 

tujuan pembelajaran, namun terdapat 

kesenjangan signifikan dalam 

memberikan umpan balik yang efektif 

dan memfasilitasi peer assessment 

serta self-assessment bagi siswa 

mereka. 

Penelitian menemukan bahwa 

Self-assessment pedagogik 

memerlukan pendampingan kepala 

sekolah agar tidak bias juga perlu 

mendapat perhatian. Pendampingan 

ini berfungsi sebagai moderator yang 

menjaga objektivitas proses refleksi, 

mencegah kecenderungan guru untuk 

menilai diri secara terlalu positif (self-

serving bias) atau terlalu negatif. 

Poulou dkk. (2023) membuktikan 

bahwa kombinasi self-assessment 

terstruktur dengan umpan balik 

observasional eksternal (CSAS) 

menghasilkan keselarasan sedang 

antara praktik yang dilaporkan sendiri 

dengan yang teramati, menyoroti 

pentingnya triangulasi antara 

penilaian diri dan penilaian eksternal. 

Kajian Diani dan Sukartono 

(2022) tentang peran guru dalam 

penilaian autentik pada pembelajaran 

tematik SD memperkuat argumen 

bahwa self-assessment merupakan 

bagian integral dari ekosistem 

penilaian yang holistik. Magdalena et 
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al. (2023) juga menekankan bahwa 

evaluasi yang autentik dan tidak 

dimanipulasi merupakan fondasi 

peningkatan kualitas proses 

pembelajaran di SD. Sementara itu, 

Husairi dan Kuswanto (2026) 

menemukan bahwa self-assessment 

guru dalam penguatan nilai integritas 

berdampak positif terhadap kejujuran 

akademik dan resiliensi psikososial 

siswa, menunjukkan bahwa dampak 

self-assessment guru melampaui 

kompetensi teknis dan menyentuh 

dimensi karakter. 

Kajian Husairi dan Kuswanto 

(2026) menambahkan dimensi baru 

dengan menemukan bahwa self-

assessment guru tidak hanya 

berdampak pada pengembangan 

profesional guru, tetapi juga 

berimplikasi positif terhadap kejujuran 

akademik dan resiliensi psikososial 

siswa. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa integritas yang dikembangkan 

melalui self-assessment guru bersifat 

menular dan membentuk iklim kelas 

lebih etis dan kondusif bagi tumbuh-

kembang siswa secara holistik. 

 

D. KESIMPULAN 

Systematic Literature Review 

terhadap 30 studi dengan topik 

implementasi self-assessment dalam 

refleksi profesional guru SD 

menghasilkan beberapa simpulan 

utama. Pertama, self-assessment 

berbasis refleksi terbukti secara 

empiris meningkatkan kompetensi 

manajemen kelas, pedagogik, dan 

pengembangan profesional guru SD, 

dengan tingkat peningkatan yang 

bervariasi antara 31% hingga 87% 

pada berbagai indikator. Kedua, 

instrumen self-assessment yang valid, 

reliabel, dan dikontekstualisasikan 

untuk guru SD Indonesia sangat 

dibutuhkan. Studi yang ada 

menunjukkan bahwa instrumen 

dengan kriteria terstruktur (criteria-

referenced) lebih efektif dibandingkan 

refleksi terbuka. Ketiga, integrasi self-

assessment dalam sistem PKG, 

program PPG, dan kegiatan KKG 

merupakan rekomendasi strategis 

yang didukung oleh mayoritas studi 

yang dikaji. Keempat, model refleksi 

multi-level (ALACT) dan refleksi 

berbasis komunitas dalam KKG 

merupakan pendekatan yang paling 

efektif untuk konteks budaya 

Indonesia. Penelitian selanjutnya 

perlu mengkaji implementasi self-

assessment secara longitudinal dan 

mengembangkan platform digital 

untuk memfasilitasi self-assessment 

guru SD secara berkelanjutan, sejalan 
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dengan rekomendasi Setiawan dan 

Dewi (2020) serta Kaka dan Dhiu 

(2024) mengenai pentingnya supervisi 

akademik yang terstruktur dan 

berbasis data refleksi diri. 
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